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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang dikenal sebagai silent killer karena prevalensinya tinggi dan
dapat menyebabkan kecacatan permanen maupun kematian. Salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya
hipertensi adalah pola makan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola makan dan
tekanan darah pada pasien di Puskesmas Wates, Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif korelasional dengan desain cross-sectional dan pendekatan survei. Jumlah populasi dalam
penelitian sebanyak 67 pasien, sampel sebanyak 63 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Food Frequency Questionnaire (FFQ). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia dewasa (19- 44 tahun)
33,3% dan usia pralansia (45-55 tahun) sebesar 66,7%, berjenis kelamin perempuan sebanyak 71,4% dan
sisanya laki-laki, berpendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 17,5%, SMA/SMK 33,1%, SMP 28,6%, SD
20,6%, serta pekerjaan sebagai PNS sebanyak 12,7%, wiraswasta 12,7%, pegawai swasta 11,1%, petani 9,5%,
buruh 4,8%, tidak atau belum bekerja sebanyak 49,2%. Sebanyak 54% responden memiliki riwayat hipertensi
dalam keluarga dan sisanya tidak memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga. Responden yang memiliki pola
makan baik sebesar 39,7% dan sisanya pola makan buruk. Sebanyak 65,1% responden menderita hipertensi
tingkat 2, sisanya menderita hipertensi tingkat 1 dan tinggi. Hasil analisis statistik dengan uji Spearman
menunjukkan p value 0,220>0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan
terhadap tekanan darah. Dengan demikian, dapat disimpulkan tekanan darah pada pasien hipertensi di
Puskesmas Wates Kabupaten Kulon Progo tidak berhubungan dengan pola makan.

Kata kunci : hipertensi, pola-makan, tekanan-darah

Abstract

Hypertension is a non-communicable disease known as a silent killer due to its high prevalence and potential for
permanent disability and death. Diet is one factor influencing the development of hypertension. This study
aimed to determine the relationship between diet and blood pressure in patients at the Wates Community Health
Center, Kulon Progo Regency. This study used a quantitative, descriptive correlational method with a cross-
sectional design and a survey approach. The population in the study was 67 patients, and a sample of 63
respondents was selected using an accidental sampling technique. The instrument used in this study was the
Food Frequency Questionnaire (FFQ). The results of the study showed that most of the respondents were in the
adult age group (19-44 years) 33.3% and pre-elderly age (45-55 years) 66.7%, female gender 71.4% and the rest
were male, the last education was college 17.5%, high school/vocational school 33.1%, junior high school
28.6%, elementary school 20.6%, and work as civil servants 12.7%, self-employed 12.7%, private employees
11.1%, farmers 9.5%, laborers 4.8%, not or not yet working 49.2%. As many as 54% of respondents had a
history of hypertension in the family and the rest did not have a history of hypertension in the family.
Respondents who had a good diet were 39.7% and the rest had a bad diet. As many as 65.1% of respondents
suffered from stage 2 hypertension, the rest suffered from stage 1 and high hypertension. The Spearman test
showed a p-value of 0.220 > 0.05, indicating no significant relationship between diet and blood pressure.
Therefore, it can be concluded that blood pressure in hypertensive patients at the Wates Community Health
Center in Kulon Progo Regency is not related to diet.
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Hipertensi atau biasa disebut
dengan tekanan darah tinggi masih
menjadi penyakit yang sering kita jumpai
di masyarakat sampai saat ini. Syaid, T, &
P (2023) menyebutkan apabila dilihat dari
angka kejadian, kasus hipertensi ini
tergolong kasus yang tinggi dan dari tahun
ke tahun terus meningkat. Hipertensi
disebut sebagai the silent killer karena
penyakit ini memiliki prevalensi yang
tinggi, terus meningkat dari waktu ke
waktu, dan dapat menyebabkan komplikasi
berat seperti kecacatan permanen hingga
kematian (Sistikawati et al., 2021).
Berdasarkan World Health Organization
(WHO) kasus hipertensi di dunia terus
meningkat, dimana pada tahun 2015
sebesar 1,13 miliar kemudian pada tahun
2019 menjadi 1,28 miliar (WHO, 2021;
WHO, 2023). Di Indonesia, prevalensi
penderita hipertensi pada tahun 2023
mencapai 30,8% (Seno et al.,, 2024).
Hipertensi dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, dimana faktor tersebut dibedakan
menjadi faktor yang dapat dimodifikasi
dan faktor tidak dapat dimodifikasi
(Marwah et al.,, 2022). Pola makan
menjadi  salah  satu  faktor yang
berkontribusi terhadap terjadinya
hipertensi. Pola konsumsi masyarakat
menunjukkan kecenderungan terhadap
makanan cepat saji yang umumnya
mengandung kadar lemak dan garam yang
tinggi serta rendah kandungan serat
(Arinda et al., 2021). Beberapa perilaku
seperti sering mengonsumsi makanan asin,
manis, dan berlemak dapat meningkatkan
risiko terkena hipertensi (Mustofa et al.,
2022). Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya keterkaitan yang
kuat antara pola konsumsi makanan
dengan munculnya hipertensi. Menurut
Hamzah et al. (2021) terdapat hubungan
antara pola makan dengan kejadian
hipertensi dengan nilai p value 0,000.
Hasil penelitian Yasril dan Rahmadani
(2020) ditemukan adanya hubungan antara
asupan natrium dengan kejadian hipertensi
dengan nilai p value 0,004 serta hubungan

konsumsi  lemak dengan  kejadian
hipertensi dengan p value 0,008. Kasus
hipertensi di Kabupaten Kulon Progo
mengalami peningkatan dari 27.891 kasus
pada tahun 2022 menjadi 33.985 kasus
pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan Kulon
Progo, 2023; Dinas Kesehatan Kulon
Progo, 2024). Di Puskesmas Wates,
hipertensi masih menduduki peringkat satu
selama tiga tahun terakhir. Meskipun
edukasi gizi telah rutin diberikan kepada
pasien hipertensi, perubahan pola makan
tetap menjadi tantangan karena sudah
menjadi kebiasaan yang sulit diubah
sehingga tekanan darah pasien cenderung
tetap tinggi. Sebagian besar studi masih
bersifat umum dan belum secara spesifik
mengkaji secara lokal seperti di wilayah
Puskesmas Wates. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  lebih  lanjut
mengenai hubungan pola makan terhadap
tekanan darah di Puskesmas Wates
Kabupaten Kulon Progo.

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode
kuantitatif deskriptif korelasional dengan
desain  cross-sectional  survei  serta
pengumpulan data secara langsung.
Variabel yang dianalisis meliputi pola
makan sebagai variabel independen dan
tekanan darah sebagai variabel dependen.
Desain penelitian cross-sectional
memungkinkan pengumpulan data untuk
variabel independen dan dependen
dilakukan secara serentak pada satu waktu
tertentu. Setiap partisipan hanya diamati
satu kali, dan pengukuran variabel
didasarkan pada keadaan saat pengamatan
dilakukan (Muslihah, Fahmi, Maulidiana,
& Habibie, 2021). Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pasien
hipertensi di Puskesmas Wates pada saat
pengambilan  data. Rata-rata pasien
hipertensi setiap bulannya mencapai 67
pasien. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling accidental sampling, yang
dilakukan selama satu minggu. Besar
sampel pada penelitian kuantitatif ini
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ditentukan menggunakan rumus Slovin
dan diperolen 63 responden. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan
adalah FFQ hipertensi yang telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh
peneliti  sebelumnya  dengan  hasil

Hasil dan Pembahasan

croncbach’s alpha 0,737 (> 0,6). Selain
menggunakan FFQ, juga memanfaatkan
tensimeter digital sebagai alat ukur
tekanan darah. Setelah data terkumpul
kemudian dilakukan pengolahan data dan
dianalisa menggunakan uji Spearman.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pasien Hipertensi di
Puskesmas Wates Kabupaten Kulon Progo 11-18 Juni 2025 (n = 63)

Karakteristik Responden

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Usia

Dewasa (19-44 tahun) 21 33,3
Pra lanjut usia (45-55 tahun) 42 66,7
Total 63 100

Sumber : Data primer, 2025

Sebagian besar responden berada pada
kelompok pralansia (45-55 tahun) sebesar
66,7%, lebih tinggi dibandingkan usia
dewasa (19-44 tahun) sebesar 33,3%, yang
menunjukkan bahwa risiko hipertensi
meningkat seiring bertambahnya usia.
Pada masa pralansia terjadi penurunan
fungsi  fisiologis  tubuh,  termasuk
perubahan pada pembuluh darah seperti
peningkatan ketebalan dan penurunan
elastisitas arteri yang dapat memicu
peningkatan tekanan darah (Jesika et al.,
2024; Sukmaningsih et al., 2024). Temuan

ini sejalan dengan penelitian Wulandari et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
sebagian besar penderita hipertensi berada
pada kelompok wusia pralansia, serta
didukung oleh data nasional yang
menunjukkan  peningkatan  prevalensi
hipertensi dari 31,6% pada usia 35-44
tahun menjadi 45% pada usia 45-54 tahun
(Kemenkes RI, 2018 dalam Oktaria et al.,
2023), sehingga dapat disimpulkan bahwa
usia merupakan faktor penting yang
berhubungan dengan kejadian hipertensi.

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien Hipertensi di
Puskesmas Wates Kabupaten Kulon Progo 11-18 Juni 2025 (n = 63)

Karakteristik Responden

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 18 28,6
Perempuan 45 71,4
Total 63 100

Sumber : Data primer, 2025

Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan  (71,4%), lebih  tinggi
dibandingkan laki-laki (28,6%), yang
menunjukkan bahwa kasus hipertensi lebih
banyak ditemukan pada perempuan.
Perbedaan hormon diduga menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi, di mana
perempuan memiliki kadar estrogen dan

progesteron yang lebih tinggi, yang dapat
memengaruhi elastisitas pembuluh darah,
aliran darah, serta regulasi natrium dan
volume darah sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan tekanan darah
(Immanuela et al., 2023). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Immanuela et al. (2023)
yang menunjukkan mayoritas penderita
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hipertensi adalah perempuan (63,41%)
dibandingkan laki-laki (36,59%), serta
penelitian Wirayudha et al. (2024) yang
juga menemukan proporsi perempuan
lebih tinggi (86%) dibandingkan laki-laki
(14%). Dengan demikian, jenis kelamin

perempuan dapat menjadi salah satu faktor
yang berhubungan dengan meningkatnya
risiko hipertensi, yang juga dapat
dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti
stres dan kecemasan.

Tabel 3. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Pasien Hipertensi di
Puskesmas Wates Kabupaten Kulon Progo 11-18 Juni 2025 (n = 63)

Karakteristik Responden

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Pendidikan

SD 13 20,6
SMP 18 28,6
SMA/SMK 21 33.3
Perguruan Tinggi 11 17,5
Total 63 100

Sumber : Data primer, 2025
Sebagian besar responden  memiliki pula pengetahuannya dalam pencegahan

pendidikan terakhir SMA/SMK (33,3%),
sedangkan responden dengan pendidikan
perguruan tinggi relatif lebih sedikit
(17,5%). Tingginya kasus hipertensi pada
kelompok pendidikan menengah dapat
dikaitkan dengan keterbatasan
pengetahuan terkait pola hidup sehat dan
pengelolaan stres. Tingkat pendidikan
berperan dalam meningkatkan kemampuan
individu dalam menerima dan memahami
informasi kesehatan, sehingga semakin
tinggi pendidikan seseorang, semakin baik

dan pengelolaan hipertensi (Tambuwun et
al.,, 2021). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sutrisno et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa penderita hipertensi
dengan pendidikan menengah lebih
dominan dan memiliki sikap yang lebih
baik dalam pengendalian hipertensi
dibandingkan pendidikan rendah. Dengan
demikian, tingkat pendidikan menjadi
faktor penting dalam  memengaruhi
pemahaman dan perilaku individu dalam
mengelola hipertensi.

Tabel 4. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Pasien Hipertensi di
Puskesmas Wates Kabupaten Kulon Progo 11-18 Juni 2025 (n = 63)

Karakteristik Responden

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Pekerjaan

PNS 8 12,7
Wiraswasta 8 12,7
Pegawai swasta 7 11,1
Petani 6 9,5
Buruh 3 4,8
Belum/tidak bekerja 31 49,2
Total 63 100

Sumber : Data primer, 2025

Sebagian besar responden belum/tidak
bekerja (49,2%), sedangkan yang bekerja
sebagai buruh hanya sebagian kecil

(4,8%), sehingga menunjukkan bahwa
hipertensi lebih banyak ditemukan pada
kelompok yang tidak bekerja. Hal ini dapat
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dikaitkan dengan rendahnya aktivitas fisik,
yang berkontribusi terhadap peningkatan
denyut jantung dan tekanan darah (Tseng
et al., 2012 dalam Tumundo et al., 2021).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Gaol
& Simbolon (2022) yang menyatakan
bahwa penderita hipertensi lebih banyak

berasal dari kelompok tidak bekerja.
Dalam penelitian ini, sebagian besar
responden yang tidak bekerja adalah ibu
rumah tangga dengan aktivitas fisik yang
relatif lebih rendah dibandingkan individu
yang bekerja.

Tabel 5. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Hipertensi di Keluarga
Pasien Hipertensi di Puskesmas Wates Kabupaten Kulon Progo 11-18 Juni 2025 (n = 63)

Karakteristik Responden

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Riwayat Hipertensi di

Keluarga

Tidak ada 46
Ada 54
Total 100

Sumber : Data primer, 2025

Sebagian besar responden  memiliki
riwayat hipertensi dalam keluarga (54%),
lebih tinggi dibandingkan yang tidak
(46%), yang menunjukkan bahwa faktor
keturunan  berperan dalam kejadian
hipertensi. Hipertensi cenderung
diwariskan secara genetik dan berkaitan
dengan regulasi metabolisme garam serta

aktivitas enzim renin, sehingga individu
dengan riwayat keluarga memiliki risiko
lebih tinggi mengalami hipertensi (Elsi et
al.,, 2020). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Juliansyah et al. (2024) dan
Akmal et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa riwayat keluarga meningkatkan
risiko terjadinya hipertensi.

Tabel 6. Gambaran Pola Makan Pada Pasien Hipertensi di Puskesmas Wates Kabupaten
Kulon Progol11 — 18 Juni 2025 (n=63)

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Baik 25 39,7
Buruk 38 60,3
Total 63 100

Sumber : Data primer 2025

Sebagian besar responden memiliki pola
makan buruk (60,3%) dibandingkan yang
baik (39,7%), yang menunjukkan bahwa
pola makan tidak sehat berkontribusi
terhadap hipertensi. Konsumsi tinggi
natrium dan lemak serta rendahnya asupan
buah dan sayur dapat meningkatkan
tekanan darah (Kirom et al., 2021), dengan

risiko hipertensi 4,31 kali lebih tinggi pada
individu dengan pola makan buruk (Kiki et
al.,, 2021). Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
mayoritas penderita hipertensi memiliki
pola makan tidak sehat, sehingga
perbaikan pola makan penting dalam
pengendalian hipertensi.
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Tabel 7. Gambaran Tekanan Darah Pasien Hipertensi di Puskesmas Wates Kabupaten Kulon
Progo 11 — 18 Juni 2025 (n=63)

Frekuensi (n) Persentase (%)

Hipertensi 7 11,1
Hipertensi tingkat 1 15 23,8
Hipertensi tingkat 2 41 65,1
Total 63 100

Sumber : Data primer 2025

Sebagian besar responden mengalami 2023). Selain itu, rendahnya kepatuhan

hipertensi tingkat 2 (65,1%), lebih tinggi
dibandingkan tingkat 1 (23,8%) dan
kategori  lainnya  (11,1%), dengan
mayoritas tekanan darah >140/90 mmHg.
Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti usia pralansia, rendahnya
aktivitas fisik, serta gaya hidup yang

dalam pengobatan dan kontrol rutin, di
mana responden cenderung hanya minum
obat saat ada keluhan, turut menyebabkan
tekanan darah tidak terkontrol (Kusuma et
al.,, 2023). Temuan ini menunjukkan
pentingnya  kepatuhan  terapi  dan
pemeriksaan rutin untuk menjaga stabilitas

kurang sehat. Kurangnya olahraga
diketahui berkontribusi terhadap
peningkatan tekanan darah (Gani et al.,

tekanan darah serta mencegah komplikasi
(Peng et al., 2025; Idrus et al., 2021).

Tabel 8. Tabel Silang Pola Makan terhadap Tekanan Darah di Puskesmas Wates Kabupaten
Kulon Progo 11 — 18 Juni 2025 (n=63)

Tekanan Darah

Tinggi Hipertensi Hipertensi Total
Tingkat 1 Tingkat 2
Pola Baik 3 3 19 25
Makan Buruk 4 12 22 38
Total 7 15 41 63
Tekanan Darah
Pola Makan r -0,157
p value 0,220
n 63

Sumber : Spearman Test 2025

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara pola makan

menunjukkan bahwa hipertensi lebih
dipengaruhi oleh faktor lain seperti

dengan tekanan darah (p=0,220; r=-0,157),
dengan arah korelasi negatif dan kekuatan
lemah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Efendi et al. (2022) dan Firdaus
& Suryaningrat (2020) yang juga tidak
menemukan hubungan signifikan antara
pola makan dan hipertensi. Meskipun
secara teori pola makan berperan terhadap
tekanan darah, hasil penelitian ini

aktivitas fisik, kepatuhan pengobatan,
stres, dan faktor genetik (Rahmadhani,
2021; Sianturi, 2021). Dengan demikian,
pola makan bukan satu-satunya faktor
yang memengaruhi tekanan darah, dan
pengendalian hipertensi perlu dilakukan
secara komprehensif melalui modifikasi
gaya hidup dan kepatuhan terapi.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan  bahwa sebagian  besar
responden berada pada usia pralansia (45—
55 tahun), berjenis kelamin perempuan,
berpendidikan SMA/SMK, tidak/belum
bekerja (sebagian besar IRT), serta
memiliki ~ riwayat  hipertensi  dalam
keluarga. Pola makan pasien hipertensi di
Puskesmas Wates mayoritas tergolong
buruk, dan sebagian besar responden
mengalami hipertensi tingkat 2. Hasil uji
statistik menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pola
makan dengan tekanan darah (p=0,220
>0,05). Penelitian selanjutnya disarankan
menambahkan variabel lain seperti usia,
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan
faktor genetik, serta menggunakan teknik
random sampling agar hasil penelitian
lebih representatif.
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